	Temuan Umum Audit Mutu Internal FK Unud 2023 dan Tindak Lanjut


	No
	Kriteria
	Temuan
	Tindak Lanjut (RTL)

	1
	Kriteria 1
	1. Monev terhadap ketercapaian Renstra Prodi dan tindak lanjutnya belum dilakukan secara regular dan belum didokumentasikan dengan baik, termasuk monev terhadap unggulan prodi
	1. Prodi agar melakukan monev ketercapaian renstra secara reguler setiap tahun dan laporan ditembuskan ke UP3M

	
	
	2. Tinjauan ulang terhadap visi misi prodi dan visi misi fakultas mengingat target capaian visi misi sebelumnya berakhir tahun 2025
	2. Lokakarya tinjauan visi misi fakultas di triwulan II tahun 2024

	
	
	3. Terdapat Prodi belum memiliki dokumen resmi penetapan VMTS. Deskripsi bidang keilmuan sebagai bentuk Scientific vision dan time line pencapaian dalam visi prodi (BTKV)
	3. Sosialisasi manual penyusunan VMTS dan pendampingan penyusunan dokumen oleh UP3M

	
	
	4. Pada sebagian prodi, penyusunan visi misi belum melibatkan seluruh stakeholder (external dan internal) serta memanfaatkan tracer study dan employer study
	4. Sosialisasi manual penyusunan VMTS

	2
	Kriteria 2
	1. Pada beberapa prodi perjanjian kerjasama belum dilakukan updating
	1. Setiap prodi yang melakukan kerja sama harus berkoordinasi dengan UPIKS; UPIKS mereview semua PKS yang akan berakhir

	
	
	2. Belum terdapat dokumen monev kerja sama spesifik di tingkat prodi 
	2. Setiap prodi melakukan monev kerja sama spesifik di tingkat prodi bekerja sama dengan UPIKS

	3
	Kriteria 3
	1. Pada beberapa prodi spesialis rasio total mahasiswa baru terhadap mahasiswa belum sesuai standar. Hal ini terkait kebijakan pemerintah untuk meningkatkan jumlah spesialis
	1. Antisipasi dengan memperbanyak RS Jejaring dan peningkatan jumlah SDM pengajar

	
	
	2. Beberapa prodi belum melaksanakan evaluasi proses rekrutmen mahasiswa baru
	2. Setiap prodi melakukan evaluasi proses rekrutmen mahasiswa baru, hasil evaluasi diteruskan kepada pimpinan fakultas

	
	
	3. Beberapa Prodi baik S1, S2 dan Prodi Spesialis memiliki rasio  calon mahasiswa terhadap daya tampung masih rendah
	3. Melakukan evaluasi terhadap usaha promosi prodi yang telah dilakukan dan meningkatkan usaha promosi prodi terkait, usaha promosi juga dibantu oleh UPPS

	4
 
 
 
	Kriteria 4
 
 
 
	1. Rasio DTPS dengan jabatan LK dan GB terhadap seluruh DTPS pada 50% prodi yang dilakukan AMI masih rendah
	1. Fasilitasi kenaikan jabatan fungsional dosen secara terencana dari UPPS

	
	
	2. Pada beberapa prodi spesialis, rasio dosen tidak tetap terhadap seluruh dosen melebihi standar (>10%)
	2. Fasilitasi penambahan dosen tetap pada prodi terkait secara terencana dari UPPS

	
	
	3. Pada beberapa prodi, belum seluruh dosen memiliki sertifikat pendidik.
	3. Fasilitasi oleh UPPS

	
	
	4. Prodi psikologi belum memiliki tenaga laboran yang diperlukan untuk praktek mendukung perkuliahan
	4. Fasilitasi penambahan laboran pada prodi terkait secara terencana dari UPPS

	5
	Kriteria 5
	1. Pada beberapa prodi belum ada monev/audit internal terhadap kecukupan dan kelayakan sarana dan prasarana, belum spesifik diarahkan pengembangan sarpras sesuai dengan keunggulan prodi (PS Spesialis DV, PSSKPD)
	1. Prodi terkait melakukan audit internal terhadap sarpras secara berkesinambungan

	
	
	2. Sarana dan Prasarana yang menunjang modul Kardio Nuklir belum tersedia di RS Pendidikan sehingga masa studi tepat waktu tidak tercapai karena menunggu anteran stase di RS lain (PS Spesialis Jantung dan Pembuluh darah)
	2. Fasilitasi pemenuhan sarpras tersebut melalui kerjasama antara UPPS dan RS Pendidikan Utama

	
	
	3. Pada sebagian prodi spesialis kelengkapan ruang residen yang fungsional sebagai penunjang pelaksanaan pendidikan mahasiswa belum memadai.
	3. Fasilitasi pemenuhan sarpras tersebut melalui kerjasama antara UPPS dan RS Pendidikan Utama

	
	
	4. Belum tersedia monev dana operasional dan tindak lanjutnya oleh PS dan UPPS, dana operasional tridarma masih kurang pada sebagian prodi.
	4. UPPS dan PS melakukan monev dana operasional secara reguler. Menguapayakan peningkatan dana operasional prodi oleh UPPS dan Universitas

	
	
	5. Penyelenggaraan Pendidikan prodi MIKM dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai. Namun masih perlu ditingkatkan pemeliharaan regular pada sarana prasarana agar layak dan baik untuk digunakan (PS MIKM).
	5. Fasilitasi pemenuhan sarpras tersebut oleh UPPS

	
	
	6. Perlu peningkatan dana operasional pendidikan untuk menjamin efisiensi pelaksanaan pembelajaran sesuai rekomendasi visitasi reakreditasi (PS S3 Kedokteran & PS Fisioterapi)
	6. Menguapayakan peningkatan dana operasional prodi oleh UPPS dan Universitas

	
	
	7. Sarana dan prasarana yag spesifik menunjang pembelajaran prodi belum memenuhi stanadar (PSSKPN & PSSKM)
	7. Upayakan pemenuhan sarpras oleh UPPS

	
	
	8. Pemenuhan sarana dan prasarana sudah sesuai dengan yang diharapkan, berikut dengan pemeliharaannya, dan perlu uditingkatkan (PS Bedah Saraf)
	8. Fasilitasi pemenuhan sarpras tersebut melalui kerjasama antara UPPS dan RS Pendidikan Utama

	
	
	9. Sarana Pendidikan di RS Pendidikan utama belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan peserta didik, sehingga prodi perlu mengirim mahasiswa ke rumah sakit jejaring untuk melengkapi kebutuhan sarana tersebut (PS Pulmonologi dan Kedokteran Respirasi)
	9. Upaya pemenuhan sarpras melalui kerjasama UPPS dan RS Pendidikan Utama. Menambah kerjasama dengan RS jejaring

	
	
	10. Penyelenggaraan Pendidikan prodi masih perlu dilengkapi sarpras yang memadai untuk menjamin Capaian pembelajaran, penelitian, PkM. (PSSKGPDG, PS Mikrobiologi Klinik)
	10. Upayakan pemenuhan sarpras oleh UPPS dan RS Pendidikan Utama

	
	
	11. Laporan anggaran yang ada tidak mencantumkan rencana untuk pengembangan prodi dalam pelaksanaan tridarma. Missal: kegiatan tambahan untuk peningkatan program unggulan (PS Bedah Plastik)
	11. PS terkait menindaklanjuti dengan melengkapi laporan penggunaan dana

	
	
	12. Masih diperlukannya tambahan mikroskop dan belum tersedianya laboratorium basah terintegrasi untuk pratikum dan ujian.(PS Spesialis PA)
	12. Upaya pemenuhan sarpras melalui kerjasama UPPS dan RS Pendidikan Utama

	6
	Kriteria 6
	1. Pada sebagian prodi belum dilakukan monev pembelajaran yang reguler/berkesinambungan dan terdokumentasikan dengan baik
	1. Prodi terkait melakukan monev pembelajaran yang reguler/berkesinambungan, hasilnya ditindaklanjuti dan terdokumentasikan dengan baik.

	
	
	2. Sebagian prodi belum bisa menunjukkan bukti integrasi penelitian dalam pendidikan
	2. Prodi terkait agas mengimplementasikan integrasi penelitian dan pengmas dengan pendidikan.

	
	
	3. Prodi BTKV belum memetakan profil lulusan dengan CPL dan CPL dengan mata kuliah dalam buku kurikulum dan belum memiliki pedoman akademik. Prodi hanya memiliki RPS belum bentuk modul.
	3. Prodi agar segera melengkapi buku kurikulum dengan pemetaan profil lulusan dengan CPL dan CPL dengan mata kuliah dan menyusun pedoman akademik. Dalam penyusunan dapat berkoordinasi dengan UP3M.

	
	
	4. Ketersediaan wahana untuk praktek lapangan di Prodi MIKM sudah memadai. Namun perlu dikembangkan wahana di propinsi lainnya.
	4. Menambah kerja sama dengan wahana untuk praktek lapangan, berkoordinasi dengan UPIKS

	
	
	5. Kurikulum, buku pedoman akademik dan modul pada Prodi Pulmonologi belum mengalami pemutakhiran sejak tahun 2017
	5. Prodi segera melakukan Pemutakhiran Kurikulum dan buku Pedoman akademik

	
	
	6. Pada PSKGPDG ketersediaan wahana untuk praktik (RS atau sarana layanan Kesehatan lain)  perlu ditingkatkan. Rasio Mahasiswa Profesi terhadap dosen/dokter gigi pendidik klinik di RS belum memenuhi standar (=RDM) > 10
	6. Meningkatkan kerjasama dengan RS/wahana. UPPS mengupayakan peningkatan jumlah dosen klinik.

	
	
	7. Pada Prodi Bedah Plastik belum terdapat SOP atau pedoman terhadap pelaksanaan PKL sesuai dengan kurikulum dan standar Pendidikan. Jumlah rasio pembimbing : mahasiswa, belum mencapai target (1:5-8)
	7. Prodi segera menyusun pedoman. UPPS mengupayakan peningkatan jumlah dosen

	
	
	8. Pada Prodi Bedah PlastikMutu pelaksanaan pembelajaran belum memenuhi 5 poin penilaian.   Klarifikasi bagaimana seluruh dosen tetap tidak terlibat dalam proses Pendidikan/penyusunan? (sesuai statement yang tertera)                                 
	8. Dilakukan RTM secara rutin dan melibatkan seluruh dosen dalam MK

	
	
	9. Pada beberapa prodi muatan lokal yang menunjukkan kekhasan prodi masih belum tergambarkan pada kurikulum
	9. Prodi terkait segera melakukan review kurikulum

	7
 
 
 
	Kriteria 7&8
 
 
 
	1. Sebagian besar prodi belum melakukan monev yang reguler/berkesinambungan disertai tindak lanjut terhadap penelitian dan pengmas 
	1. Prodi terkait segera melakukan monev yang reguler/berkesinambungan disertai tindak lanjut terhadap penelitian dan pengmas 

	
	
	2. Pada beberapa prodi roadmap penelitian dan pengmas belum mendukung keunggulan prodi
	2. Prodi terkait agar melakukan review roadmap penelitian dan pengmas 

	
	
	3. Prodi BTKV belum memiliki roadmap, instrument dan laporan monev terkait penelitian dan pengmas dosen tetap prodi
	3. Prodi BTKV segera menyusun roadmap, instrument dan laporan monev terkait penelitian dan pengmas dosen tetap prodi

	
	
	4. Pada beberapa prodi belum ada implementasi yang jelas terhadap integrasi penelitian dan pengmas dengan pendidikan
	4. Prodi terkait segera melakukan implementasi yang jelas terhadap integrasi penelitian dan pengmas dengan pendidikan

	8
 
	Kriteria 9
 
	1. Pada sebagian besar prodi tracer study belum dilakukan secara berkesinambungan dan hasilnya belum ditindaklanjuti secara optimal
	1. Prodi terkait segera melakukan tracer study yang berkesinambungan dan hasilnya ditindaklanjuti. Instrumen dapat merujuk pada Instrumen tracer generik yang disusun oleh UP3M 

	
	
	2. Pada sebagian besar prodi belum dilakukan monev terhadap luaran secara berkesinambungan
	2. Prodi terkait segera melakukan monev terhadap luaran secara berkesinambungan.




Denpasar, 4 November 2023
Ketua UP3M FK Unud
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